








Pengaruh Karakteristik IndividuTehadap Kompetensi Fasilitator  (survey di PPPPTK IPA Bandung)
Komarudin





Bahwa berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada fasilitator PPPPTK IPA Bandung, ternyata saat ini tingkat kompetensinya belum optimal untuk menunjang kinerja, hal ini diduga masih banyak faktor yang belum sinkron dengan daya dukung dalam menjalankan tugas fungsinya sebagai tenaga kependidikan. 
               Hasil penelitian terhadap faktor-faktor pembentuk kompetensi dalam penelitian ini ditentukan oleh : Karakteristik Individu, terhadap kompetensi menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan alat SPSS 22.




















Tumbuh berkembangnya SDM di lembaga birokrasi baik untuk pemerintah pusat maupun untuk pemerintah daerah. Keberhasilan suatu lembaga harus didorong dengan kompetensi para pegawainya. Salah satunya kompetensi pegawai dibentuk oleh krakteristik individu. 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi pegawainya itu sendiri melalui strategi yang tepat sasaran dalam pengembangan Sumber Daya Manusia. Dalam hai ini untuk bagian fasiliator di PPPTK IPA atau lebih dikenal Widyaiswara dan Instruktor harus didukung dengan tingkat kompetensi yang tinggi, agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan harapan.
.Fasilitator yang kompeten dibentuk oleh karaktersitik individu, dan fasilitator itu harus mampu memberikan pelatihan yang optimal dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Kompetensi Fasilitator sangat penting bagi penyelenggara pelatihan untuk menjamin mutu pelaksanaan pelatihan sesuai dengan harapan peserta.   Fasilitator (Widyaiswara dan Instruktor) di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan IPA (PPPPTK IPA) Bandung, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mendapat tugas untuk mendidik, mengajar dan melatih (dikjartih) pada kegiatan pelatihan baik untuk PNS maupun Non PNS sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi yang dimiliki. PPPPTK IPA Bandung merupakan lembaga pendidikan dan pelatihan tenaga fungsional di bidang Ilmu Pengetahuan Alam di bawah bendera Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tugas menyelenggarakan pelatihan IPA bagi pendidik dan tenaga kependidikan serta masyarakat. 
	Kompetensi yang perlu dimiliki oleh setiap fasilitator, hal ini diatur UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah sebagai berikut : 
a)	Fasilitator dalam penelitian ini merupakan kualifikasi pendidik pada kegiatan pelatihan;
b)	Guru merupakan kualifikasi pendidik pada pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan menengah, sedangkan;
c)	Dosen merupakan kualifikasi pendidik pada pendidikan formal jenjang pendidikan tinggi. 
            Mengacu pada penjelasan tersebut, terdapat kesamaan peran dan tugas secara umum antara fasilitator pelatihan, guru dan dosen. Oleh karena itu pada penelitian ini definisi operasional kompetensi Fasilitator adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh Fasilitator dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Tugas keprofesionalan fasilitator adalah mendidik, mengajar dan melatih peserta pelatihan. 
	Fasilitator di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan IPA (PPPPTK IPA) Bandung tercatat sebanyak  70 orang yang terdiri dari jabatan instruktur 21 orang dan widyaiswara 49 orang. Tugas utama Fasilitator (Widyaiswara dan Instruktor ) adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing. Untuk mendukung pelaksanaan tugas Fasilitator, PPPTK IPA 5 tahun terakhir telah melakukan berbagai kegiatan peningkatan kompetensi fasilitator terutama dalam peningkatan kualifikasi pendidikan formal dari S1 ke S2,  S2 ke S3 hal ini untuk memenuhi persyaratan formal minimal yaitu S2 untuk menjadi fasilitator, disamping itu beberapa fasilitator sebagian kecil pernah mengikuti pelatihan, magang, seminar, workshop, praktik lapangan, penelitian dan penulisan karya ilmiah. Namun demikian pada kenyataannya program peningkatan kompetensi tersebut di atas tidak ada tindak lanjut karena keterbatasan dana dan kesempatan, sehingga belum dapat menjangkau semua fasilitator dan perencanaannyapun belum sesuai dengan kebutuhan kompetensi fasilitator yang menyangkut 4 standar kompetensi, sehingga optimalisasi peran Fasilitator dalam menjalankan tugas pendidikan, pengajaran dan pelatihan dalam menunjang tingkat kinerja dan profesionalisme belum optimal. Padahal kompetensi fasilitator sesuai substansi bidang keahliannya sangat penting dalam menjalankan tugas profesi dan fungsinya mendidik, mengajar dan melatih materi pembelajaran baik teori maupun praktik kepada peserta pelatihan sebagai bentuk pelayanan akademik dalam penguasaan kompetensi tertentu, dan juga menambah jam terbang (pengalaman) dalam bidangnya. 
	Keberhasilan kompetensi fasilitator dibentuk oleh karakteristik individu itu sendiri. Karakterikitik individu menurut Ratih Hurriyati, (2005:79): “Karakteristik individu merupakan suatu proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam memperoleh, mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta pengalaman. Karakteristik individu merupakan faktor internal (interpersonal yang menggerakan dan mempengaruhi perilaku individu)”. Sedangkan menurut Robbins (2006:46), mengatakan bahwa: “Karaktersistik individu mencakup : Usia, Jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, masa kerja, dan jabatan dalam organisasi”.
		Menurut Spencer-spencer (2003) dari salah karakateristik kompetensi yang sifatnya tidak tampak (hidden) yaitu: ciri (traits) adalah karakteristik-karakteristik fisik dan respon-respon konsisten terhadap berbagai situasi atau informasi. Sedangkan  aspek yang berhubungan dengan karakateristik individu yang penulis sajikan adalah, seperti: Umur, Pendidikan Formal, Pengalaman Kerja, dan Jabatan (Robbin :2006). 
1.	Umur
	Umur merupakan salah satu dimensi dari karakteristik pribadi yang ikut mempengaruhi fungsi biologis dan psikologis. Umur juga akan berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam mempelajari, memahami, menerima dan mengadopsi suatu teknologi serta peningkatan produktivitas kerja. Hal ini dijelaskan oleh Klausmeier dan Goodwin (1975), dengan menyatakan bahwa: “umur merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi efisiensi belajar, karena akan berpengaruh terhadap minatnya pada macam pekerjaan tertentu sehingga umur seseorang juga berpengaruh terhadap motivasinya untuk belajar”. 
2.	    Pendidikan Formal
          Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan secara umum akan berpengaruh terhadap tingkat kompetensi dan kinerja seseorang, dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebankan kepada yang bersangkutan di tempat tugas dia bekerja. Hal ini diperkuat  teori yang dikemukakan oleh Kenneth N. Wexley, Garry A. Yuki, (2003:149), mengatakan bahwa: “semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka tuntutan-tuntutan pada aspek-aspek kepuasan kerja dan kinerja di tempat kerjanya akan meningkat”. 
				Selanjutnya Mardikanto (1993) yang menyatakan bahwa: “semakin tinggi pendidikan seseorang (petani) akan bekerja menjadi efisien dan semakin banyak tahu cara-cara dan teknik bekerja yang lebih baik dan lebih menguntungkan”. Salah satunya pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. 
		 Tujuan pendidikan tinggi adalah:
 (1) 	Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian;
 (2) 	Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta berusaha mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 


3.	Pengalaman Kerja atau Masa Kerja
             	  Pengalaman kerja atau masa kerja merupakan catatan penting sebagai rekam jejak seseorang sebagai pembelajaran dalam melakoni perjalanan hidupnya, yang dapat memberikan manfaat pengetahuan dan kemampuan serta kemudahan dalam memahami pelaksanaan tugas-tugas berikutnya, sehingga dia dapat melaksanakan tugas mudah dan terencana dan terprogram dengan baik. Hal tersebut di atas senada dengan pendapat Siagian (2000), beliau mengatakam bahwa: ” pengalaman kerja adalah merupakan keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya”.  
		Alex S. Nitisemito (1998) menyatakan bahwa:
“Pada umumnya karyawan ditetapkan untuk promosi antara lain karena pengalaman kerjanya dan karyawan akan diberikan kedudukan atau jabatan lebih tinggi adalah karena pengalaman, usia atau kemampuan karyawan yang diperoleh dari umur atau lamanya bekerja”. 
	
			Selanjutnya Manulang (1984:15) mengatakan bahwa: Pengalaman kerja atau Masa kerja adalah: 
“Proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan”

		
			Dengan demikian berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masa kerja atau pengalaman kerja adalah keahlian atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pada suatu bidang pekerjaan yang diperoleh dengan belajar dalam suatu kurun waktu tertentu, yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.
4.	Jabatan 
       	Jabatan berkaitan dengan serangkaian pekerjaan yang akan dilakukan dan persyaratan yang diperlukan untuk melakukan tugas tersebut dan kondisi lingkungan di mana pekerjaan tersebut dilakukan. Data yang dikumpulkan secara lebih rinci meliputi tugas-tugas (duties), tanggung jawab (responsibility), kemampuan manusia (human ability), dan standar unjuk kerja (performance standard). 
Jabatan sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian pada penjelasan pasal 17, ayat 1 adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam suatu satuan organisasi negara. Jabatan dalam lingkungan birokrasi pemerintah adalah jabatan karir yang dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu jabatan struktural dan jabatan fungsional. 
         Jabatan struktural adalah jabatan yang secara tegas ada dalam struktur organisasi. Jabatan fungsional adalah jabatan yang tidak secara tegas disebutkan dalam struktur organisasi, tetapi dari sudut fungsinya diperlukan oleh organisasi, seperti peneliti, widyaiswara, instruktor, dokter, pustakawan, dan lain-lain yang serupa dengan itu. 
1). 	Analisis Jabatan
Istilah analisis adalah terjemahan dari kata to analyze yang berarti ”menguraikan”. Jadi analisis jabatan berarti menguraikan suatu jabatan menjadi beberapa tugas (task). Definisi analisis jabatan menurut Hariandja (2007: 48) adalah sebagai berikut: ”Analisis jabatan adalah usaha untuk mencari tahu tentang jabatan atau pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas yang dilakukan dalam jabatan tersebut.” 
2).	 Analisis Beban Kerja
 Analisis jabatan memberikan informasi yang berguna untuk menentukan syarat-syarat tenaga kerja secara kualitatif. Analisis jabatan menunjukkan jenis-jenis jabatan dan karyawan-karyawan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas itu, akan tetapi fungsi penyusunan tenaga kerja belum jelas karena kuantitas (jumlah) pegawai yang diperlukan belum dihitung. 
        	 Berdasarkan beberapa uraian pengertian oleh para ahli tentang karakteristik individu, dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu adalah suatu proses psikologi yang mempengaruhi individu yang mencakup, Umur/usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, pengalaman kerja atau masa kerja, dan jabatan terhadap kemampuan seseorang dalam organisasi. Karakterisitik individu akan membentuk kompentesi fasilitator, Rumusan kompetensi Fasilitator mengacu pada kompetensi fasilitator menurut peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara nomor 5 tahun (2008) sebagai berikut: 
(1)	Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran 
	Kompetensi dalam pengelolaan pembelajaran adalah kemampuan dalam merencanakan, menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi pengelolaan pembelajaran meliputi kemampuan: 
(1) Membuat Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GBPP)/Rancang Bangun Pembelajaran Mata Diklat (RBPMD) dan Satuan Acara Pembelajaran (SAP)/Rencana Pembelajaran (RP); 
(2) 	Menyusun bahan ajar; 
(3) 	Menerapkan pembelajaran orang dewasa; 
(4) 	Melakukan komunikasi yang efektif dengan peserta; 
(5) 	Memotivasi semangat belajar peserta; dan
 (6)   Mengevaluasi pembelajaran. 
(2)	  Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan mengenai tingkah laku dalam melaksanakan tugas jabatannya yang dapat diamati dan dijadikan teladan bagi peserta pelatihan, meliputi kemampuan: 
(1)	 Menampilkan pribadi yang dapat diteladani; dan 
(2) 	 Melaksanakan kode etik dan menunjukkan etos kerja sebagai fasilitator yang profesional. 
(3)	  Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan dalam melakukan hubungan dengan lingkungan kerjanya, meliputi kemampuan: 
(1) 	Membina hubungan dan kerjasama dengan sesama fasilitator, dan 
(2) 	Menjalin hubungan dengan penyelenggara/ pengelola lembaga pelatihan. 
(4)		Kompetensi Substantif 
Kompetensi substantif adalah kemampuan di bidang keilmuan dan keterampilan dalam mata diklat yang diajarkan, meliputi kemampuan: 
(1) 		Menguasai keilmuan dan keterampilan mempraktekkan sesuai dengan materi diklat yang diajarkan; dan
 (2) 	Menulis karya tulis ilmiah yang terkait dengan lingkup kediklatan dan/atau pengembangan spesialisasinya.
          Berdasarkan ketentuan baku bahwa dari 4 kompetensi tersebut di atas bagi bagi fasilitator merupakan syarat mutlak untuk peningkatan kompetensinya, hal inipun berlaku bagi masyarakat pendidik lainnya agar tetap eksis bekerja dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.   Oleh karena itu masyarakat dituntut untuk selalu belajar dan meningkatkan kompetensinya salah satunya melalui pelatihan. Dinamika tuntutan perkembangan jaman dan kebutuhan masyarakat tersebut harus diikuti dan diantisipasi oleh Fasilitator agar selalu siap melayani kebutuhan kompetensi masyarakat. Sehingga Fasilitator juga dituntut untuk terus melakukan peningkatan kompetensinya. 
              Sehubungan dengan hal tersebut peningkatan kompetensi Fasilitator merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kompetensi Fasilitator yang berkaitan dengan tugas mendidik, mengajar dan melatih yaitu kompetensi pengelolaan pembelajaran, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi substantif. Selain itu peningkatan kompetensi Fasilitator merupakan proses belajar untuk memperbaiki, memperkuat, menambah, memperluas dan menyegarkan kompetensi-kompetensi yang telah dimiliki. Proses belajar dalam rangka meningkatkan kompetensi tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Selanjutnya dalam penelitian ini, peningkatan kompetensi fasilitator dibatasi pada pendidikan formal, pelatihan, kegiatan pertemuan ilmiah, magang industri, unit produksi, dan pemanfaatan sumber belajar.
		Berdasarkan  teori-teori dan pernyataan yang dikemukakan oleh para ahli di atas mengandung makna bahwa kompetensi adalah karakteristik seseorang yang berkaitan dengan kinerja efektif dan atau unggul dalam situasi pekerjaan tertentu. Kompetensi dikatakan sebagai karakteristik dasar (underlying characteristic) karena karakteristik individu merupakan bagian yang mendalam dan melekat pada kepribadian seseorang yang dapat dipergunakan untuk memprediksi berbagai situasi pekerjaan tertentu. Kemudian dikatakan berkaitan antara perilaku dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau dapat memprediksi perilaku dan kinerja. 
B.	Metodologi Penelitian
Obyek penelitian yang dimaksud dalam hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang kondisi serta karakteristik yang akan diteliti dan merupakan bagian dari instrument penelitian. Selanjutnya obyek yang diteliti adalah Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Ilmu Pengetahuan Alam, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Ilmu Pengetahuan Alam, adalah merupakan kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam nomenklatur Permendikbud No. 41 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja PPPPTK pada pasal 2 PPPPTK mempunyai tugas melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan bidangnya. Selanjutnya tugas berikutnya pada pasal 3 bagian a) melaksanakan tugas penyusunan program pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan, dan pada pasal 3 bagian c) melaksanakan fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi PPPPTK bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI menerbitkan  Permendikbud No. 44 Tahun 2013 Tentang Rincian Tugas PPPPTK , pada pasal 7 bagian b: Rincian tugas Bidang Program dan Informasi, melaksanakan penyusunan program peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sedangkan pasal 7 bagian c. melaksanakan pengembangan model peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 
	Lokasi PPPPTK-IPA sangat strategis dengan luas tanah 11.500 m2. Letaknya dekat dengan Kantor Gubernur sebagai pusat pemerintahan propinsi Jawa Barat, dan beralamat di Jl. Diponegoro No 12 Kota Bandung 40115,Jawa-Barat




Variabel yang diteliti dalam penelitian ini dibagi dalam 2 variabel sebagai berikut:
1)	Variabel pertama (independent variable/variabel penyebab) karaketristik individu yang dibentuk dengan beberapa aspek yaitu: Umur, Pendidikan formal, Pengalaman kerja dan Pangkat/Jabatan
2)	Variabel kedua (dependent variable/variabel terikat) yaitu: kompetensi fasiliator dengan aspek  (Y) dengan dimensi yang digunakan: penguasaan substansi materi, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan kerjasama. Aspek-aspek kompetensi fasilitator selanjutnya dirumuskan kedalam definisi operasional, indikator, parameter dan pengukurannyaAnalia dengan menggunakan analisis regresi sederhana.


C.	HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
1.	  Pengujian Instrumen Penelitian
1.1   Uji Validitas
Uji Validitas Variabel






















        Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22
   	  
 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa uji validitas seluruh pernyataan dari 20 pernyataan variabel karakteristik individu menunjukkan valid yaitu r hitung  ≥ r tabel,  dimana nilai validitas terkecil pada pernyataan X.14 yaitu sebesar 0,312 dan nilai validitas  terbesar pada pernyataan X.12 yaitu sebesar 0,736

Uji Validitas Variabel



















     Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22














 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22














a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel karakteristik individu (X) memiliki nilai rata-rata 3,5735 dengan standar deviasi sebesar 0,41194 variabel kompetensi fasilitator (Y), memiliki nilai rata-rata 4,3388 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua data variabel yang terdiri dari variabel, karakteritik individu (X) dan kompetensi (Y) mengikuti sebaran data normal dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai p-value > 0.05, dimana Asymp, signifikansi yang diperoleh dari hasil lebih besar dari taraf signifikansinya, maka variable memiliki distribusi data yang normal signifikan antara data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, Ho diterima, dan menolak Ha

1.2      Hasil Analisis Deskriptif dan Verifikatif
	Analisis Deskriptif
	Untuk mengukur tingkat penafsiran menurut J. Supranto 2001 sebagai berikut, 4,2 –5,0 sangat baik, 3,4 –4,1 baik, 2,6—3,3 cukup baik, 1,8 –2,5 kurang baik, 1,0 –1,7 sangat tidak baik.
1.	Karaketristik Individu 








4	Aspek jabatan 	253	2	3,10	Cukup Baik
	TOTAL	2941	20	3,59	baik
            Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2.	Kompetensi Fasilitator





1	Aspek Penguasaan Subtansi Materi	540	3	4,39	Sangat Baik





Sumber: Hasil Pengolahan Data 
2.	Analisis Verifikatif











Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 22, menunjukkan karaketristik individu (X) memiliki pengaruh terhadap kompetensi fasilitator sebesar 0,904  dengan nilai koefesien determinasi (R2) sebesar 0,818 atau 81,8% secara dengan errovar 0,182 atau 18,2%. 
Hal ini berarti sesuai dengan teori-teori yang dikemukakan oleh Stephen P Robbins ( 2006:46 ), bahwa :“karaktersistik individu mencakup : Usia, Jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, pengalaman kerja/masa kerja, dan jabatan dalam organisasi”.  Dan selanjutnya Stephen P Robbins (2006:51), “Masa Kerja dan  Kepuasan saling berkaitan positif”’. Ketika usia dan masa kerja diperlakukan secara terpisah akan menjadi indikator perkiraan yang lebih konsisten dan mantap atas kepuasan kerja daripada usia kronologis. Masa kerja yang lama akan cenderung membuat karyawan lebih merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama, sehingga seorang karyawan akan merasa lebih nyaman dengan pekerjaanya. Penyebab lain adalah dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan tersebut, adanya jaminan hari tua (Robert Kreitner, Angelo Kinicki, (2003:275).   Dan pendapat di atas ini sangat didukung oleh pendapat Siagian (2000), yang mengatakan bahwa Pengalaman kerja merupakan “keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya”. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masa kerja atau pengalaman kerja adalah keahlian atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pada suatu bidang pekerjaan yang diperoleh dengan belajar dalam suatu kurun waktu tertentu, yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.
Lebih lanjut menurut Stephen P. Robbins (2006:46), bahwa :“karaktersistik individu mencakup : Usia, Jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, pengalaman kerja/masa kerja, dan pangkat/jabatan dalam organisasi”
	
D.	PENUTUP
	Berdasarkan analisis data sekunder dan data primer serta hasil pengujian hipotesis dari data penelitian di PPPPTK IPA Bandung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Kondisi karakteristik individu, keterlibatan proses belajar mengajar, lingkungan kerja, motivasi, kompetensi fasilitator dan kinerja fasilitator.
1.1	Karaketeristik individu berada pada kriteria cukup baik sampai dengan baik, artinya karaketristik individu sudah dilaksanakan dengan baik, tetap perlu terus ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kinerja fasilitator. Namun demikian masih ada beberapa aspek kelemahan diantaranya; tingkat  pendidikan fasilitator belum optimal sehingga kurang bekerja secara efisien dan cara-cara serta  teknik bekerja perlu untuk ditingkatkan serta kenaikan Pangkat atau Golongan terhambat karena  kompetensi fasilitator yang belum optimal.
1.2	Kompetensi fasilitator berada pada kriteria baik sampai dengan sangat baik, artinya kompetensi fasilitator yang ada di PPPPTK IPA sudah memadai. Namun masih ada beberapa aspek kelemahan diantaranya: Fasilitator,  harus mampu melaksnakan dan menganalisis hasil pre-test belum dilaksanakan dengan optimal dan dan belum optimalnya  Fasilitator dalam melaksanakan dan menaganalisis hasil post test.
2.	Hasil Penelitian secara verifikatif karaketritik individu, berpengaruh terhadap kompetensi fasilitator di PPPPTK IPA sebagai berikut:
2.1 Karaketristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi fasiliator, artinya semakin baik karakteristik individu maka akan berpengaruh terhadap kompetensi fasilitator, karana karakteristik individu dapat membentuk kompetensi, karakteristik individu lebih dominan dibentuk oleh aspek pendidikan formal dan umur, ini membentuk terhadap karaketristik individu sedangkan untuk aspek pengalaman kerja dan apek jabatan perlu untuk terus ditingkatkan sehingga kompetensi fasilitator akan meningkat.
5.2.	Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, untuk lebih meningkatkan pengaruh karakteristik individu dan komptensi fasilitator, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:
1.	Bagi Pihak PPPPTK IPA serta pihak-pihak terkait sebagai berikut:
1.1	Pihak PPPTK IPA  untuk dapat mengoptimalisasikan dan  direalisasikan yang berkaitan dengan karaketristik individu yaitu tingkat  pendidikan fasilitator PPPPTK IPA perlu ditingkatkan dengan memberi fasilitas studi lanjutan, pelatihan-pelatihan yang sifatnya bisa memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas  sehingga bisa bekerja dengan efesien bahkan bisa bepengaruh terhadap kenaikan pangkat atau golongan.
1.2	Kompetensi fasilitator perlu ditingkatkan yaitu  Fasilitator,  harus mampu melaksanakan dan menganalisis hasil pre-test dengan seringnya mengikuti kegiatan atau pelatihan, studi banding sehingga bisa meningkatkan kualitas dalam  dalam melaksanakan dan menaganalisis hasil post test.
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